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ABSTRACT

Tropical Almond plant (Terminalia catappa L.) is commonly found in the Pacific region, especially in
Indonesia. Terminalia catappa L. has many benefits, mainly as a traditional medicinal plant. Bacillus
amyloliquefaciens is a soil bacterium of the genus Bacillus. The bacteria are devoted to produce
antibiotics. The aim of this research is to determine the effectiveness of tropical almond leaf extract
againts B. amyloliquefaciens. The Kirby-Bauer method is used to determinate the effectiveness of the
clear zone, formed by antibacterial compounds that diffuse in bacterial growth media. The results
showed, more concentration of the extract which are given, greater the clear zone that forms.
Tropical almond antibacterial effectiveness is not better than the antibiotics tested.
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ABSTRAK

Tanaman Ketapang (Terminalia catappa L.) merupakan tanaman yang banyak ditemukan di daerah
Pasifik terutama di Indonesia, selain itu memiliki banyak manfaat terutama fungsinya sebagai
tanaman obat tradisional. Bakteri Bacillus amyloliquefaciens merupakan salah satu bakteri tanah dari
genus Bacillus. Bakteri tersebut dikhususkan untuk menghasilkan antibiotik. Penelitian ini bertujuan
untuk menentukan efektivitas ekstrak daun ketapang terhadap pertumbuhan bakteri B.
amyloliquefaciens. Metode yang digunakan adalah metode Kirby-Bauer, dimana penentuan
efektivitas dilakukan berdasarkan zona bening yang terbentuk akibat pemberian senyawa antibakteri
yang berdifusi pada media tumbuh bakteri. Hasil menunjukan bahwa semakin besar pemberian
konsentrasi ekstrak (90%) maka zona bening yang terbentuk semakin besar. Nilai efektivitas
antibakteri ketapang tidak lebih baik dari pada antibiotik yang diujikan.

Kata Kunci: Antibakteri, Bacillus amyloliquefaciens, Terminalia catappa. L
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PENDAHULUAN

Penyebaran penyakit  yang
diakibatkan oleh mikroorganisme perlu
dikendalikan  agar  dapat  menekan
penyebaran, perusakan, infeksi dan
pembusukan pada inang atau produk yang
terinfeksi (Gustiani, 2009). Pembasmian
mikroorganisme pada inang yang
terinfeksi dapat menggunakan pestisida,
bakterisida,  fungisida, serta  agen
biokontrol berupa mikroorganisme. Di era
globalisasi, penggunaan mikroorganisme
untuk meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap cekaman biotik sudah mulai
mengalami peningkatan (Gul et al., 2008;
Pastra, 2012). Bakteri rhizosfer seperti
Arthobacter,  Pseudomonas,  Serratia,
Streptomyces, dan Bacillus merupakan
agen biokontrol yang paling umum
digunakan untuk melawan bakteri patogen
pada tanaman (Kloepper et al., 2004; Gul
et al., 2008; de Vasconcellos dan Cardoso,
2009). Agen biokontrol dari genus
Bacillus sudah banyak digunakan untuk
mengontrol hama dan penyakit pada
tanaman (Jacobsen et al., 2004). Bakteri
dari genus ini diketahui  mampu
mensekresikan enzim protease, Kkitinase
dan lipopeptida yang berpotensi dalam
melisiskan dinding sel bakteri dan
menghambat pertumbuhannya (Kloepper
et al., 2004; de Azaredo et al., 2004,
Rodas-Junco et al.,, 2009). Bacillus
amyloliquefaciens merupakan salah satu
bakteri dari genus Bacillus yang
menunjukkan aktivitas biokontrol.
Sebanyak kurang lebih 8% dari total
genom B. amyloliquefaciens dikhususkan

untuk menghasilkan antibiotik (Arguelles-
Arias et al., 2009; Borriss et al., 2011).
Bakteri yang berperan sebagai agen
biokontrol dapat menghasilkan senyawa
antibakteri, namun pertumbuhan agen
biokontrol ternyata dapat dipengaruhi oleh
senyawa-senyawa lain yang memiliki
aktivitas antibakteri. Maji dan Shaibu
(2012) melaporkan bahwa senyawa-
senyawa antibakteri seperti ampicilin,
higomicin, kanamicin dan rifampicin
dapat menghambat pertumbuhan beberapa
koloni bakteri yang berperan sebagai agen
biokontrol seperti Bacillus subtilis dan
Pseudomonas fluorescens. Penelitian Maji
dan Shaibu (2012) menunjukkan bahwa
senyawa-senyawa yang memiliki aktivitas
antibakteri dapat menghambat
pertumbuhan koloni bakteri yang berperan
sebagai biokontrol. Tanaman ketapang
(Terminalia catappa L.) merupakan salah
satu tanaman anggota suku Combretaceae
yang berasal dari Asia Tenggara,
khususnya kepulauan-kepulauan Melayu.
Nilai guna dari tanaman ini sangat banyak,
salah  satunya  sebagai  antibakteri
(Hardhiko et al., 2004). Chee Mun (2003)
melaporkan bahwa ekstrak daun ketapang
mengandung senyawa tanin dan flavonoid
yang  diduga  bersifat  antibakteri.
Pemberian ekstrak ketapang menunjukkan
daya hambat pada beberapa bakteri seperti
Aeromonas  salmonicida, = Aeromonas
hydrophila,  Escherichia  coli  dan
Staphylococcus aureus (Sumino et al.,
2013; Rabhardjo et al., 2014). Sebagai
antibakteri, kandungan metabolit sekunder
pada serasah  daun-daun  ketapang
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berpotensi menghambat pertumbuhan dan
perkembangan bakteri dari genus Bacillus
di akar tanaman. Kajian  untuk
mengevaluasi pengaruh antibakteri ekstrak
daun ketapang (Terminalia catappa L.)
terhadap  aktivitas  biokontrol B.
amyloliquefaciens belum diketahui
dampak efektivitasnya. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini akan dilihat
efektivitas  ekstrak  daun  ketapang
(Terminalia  catappa L.) terhadap
pertumbuhan  koloni  bakteri  agen
biokontrol B. amyloliquefaciens.

METODE PENELITIAN
Pembuatan Medium Bakteri dan
Pembiakan Bakteri

Penelitian ini menggunakan medium
Nutrient Agar (NA) dan Nutrient Broth
(NB). NA yang akan dibuat sebanyak 1.5
g dalam 75 mL aquades dan NB 0,26 ¢
dalam 20 mL aquades. Larutan NA dan
NB dibuat dalam tabung erlenmeyer
selanjutnya dipanaskan menggunakan hot
plate sampai larutan homogen, kemudian
diautoklaf selama 15 menit dengan suhu
121°C di bawah tekanan 15 Ibs. Biakan
murni bakteri Bacillus sp. yang akan
digunakan, diinokulasi secara aseptik ke
dalam 2 tabung reaksi yang berisi medium
NB steril sebanyak 15 mL. Tabung reaksi
diinkubasi pada suhu kamar selama 1 x 24
jam.
Pembuatan Ekstrak Daun Ketapang

(Terminalia catappa L.) dan Larutan
Kontrol

Daun ketapang yang digunakan
adalah daun segar, kemudian dikeringkan
dengan cara diangin-anginkan. Daun

ketapang yang telah kering kemudian di
buat serbuk dengan cara diblender hingga
halus. Serbuk kemudian ditapis untuk
mendapatkan serbuk yang benar-benar
halus.  Serbuk  ketapang ditimbang
sebanyak 15 g kemudian dimaserasi
dengan pelarut etanol 96% sebanyak 150
mL selama 3 x 24 jam. Setelah dimaserasi,
larutan kemudian di saring dengan
menggunakan kertas saring Whatman no
11 untuk memisahkan residu dari filtrat.
Ekstrak etanol 96% yang telah disaring
kemudian dievaporasi dengan
menggunakan evaporator. Ekstrak hasil
evaporator berupa pasta dibuat menjadi 3
konsentrasi yang berbeda yaitu 30%, 60%,
dan 90% dengan cara diencerkan dengan
aquades. Larutan antibiotik pembanding
yaitu Kotrimoksazol 10 mg yang
dilarutkan dalam 10 mL aquades. (Hasbi
dan Tobo, 2002)

Pengujian Daya Hambat Ekstrak Daun
Ketapang (Terminalia catappa L.)
terhadap Bakteri Bacillus sp.

Penelitian ini menggunakan metode
Kirby-Bauer, yaitu metode difusi dengan
menggunakan kertas cakram. Biakan
bakteri Bacillus sp. dipindahkan secara
aseptik sebanyak 3 mL dari medium NB
ke cawan petri steril yang telah berisi
medium NA vyang masih cair, lalu
digoyang secara perlahan-lahan sampai
suspensi  Bacillus sp. tersebar secara
merata. Setelah medium memadat, kertas
cakram masing masing dimasukan ke
dalam konsentrasi ekstrak daun ketapang
yang telah dibuat yaitu 30%, 60%, dan
90% serta larutan antibiotik sebagai
kontrol positif dan aquades sebagai
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kontrol negatif selama 2 menit. Kertas
cakram yang telah direndam kemudian
diangkat menggunakan pinset steril dan
dipindahkan  secara  aseptik  pada
permukaan medium NA vyang telah
memadat, setelah itu diinkubasi pada suhu
40°C selama 1x24 jam. Pengujian daya
hambat ekstrak daun ketapang terhadap
bakteri Bacillus sp. dilakukan sebanyak 3
kali pengulangan. Zona bening yang
terbentuk setelah masa inkubasi dihitung
dengan menggunakan jangka sorong.

Identifikasi Bakteri

Materi genetik bakteri Bacillus sp.
berupa DNA total, di isolasi dengan
menggunakan teknik spin column based
sesuai dengan prosedur (Lubenow et al.,
2008; Davenport, 2014). Gen yang
mengekspresikan RNA Ribosomal (16s
rRNA gene) diekstrak dari bakteri Bacilus
sp. yang dibiakan dalam medium NB
(Nutrient Broth). Teknik PCR dilakukan
untuk memperbanyak fragmen DNA 16s
rRNA. Primer gen 16s rRNA yang
digunakan yaitu 27F (5’-AGA GTT TGA
TCM TGG CTC AG- 3’) dan 1492R (5’ -
GGT TAC CTT GTT ACG ACTT- 3’),
primer tersebut telah digunakan dalam
penelitian filogeni dan identifikasi bakteri
(Pradhab dan Selvisabhanayakam, 2011;
Wang et al., 2014). Proses elektroforesis
dilakukan untuk mengetahui berhasil
tidaknya Gen 16s rRNA teramplifikasi
(Sambrook dan Russel, 2006). Selanjutnya
proses  Sekuensing  dilakukan  oleh
penyedia jasa sekuensing First Base
Malaysia (Kolondam, 2015).

Analisis Data

Perbandingan zona daya hambat dari
ekstrak daun ketapang disajikan dalam
tabel dan gambar. Perhitungan efektivitas
antibakteri  konsentrasi  ekstrak  daun
ketapang terhadap antibiotik dihitung
berdasarkan persamaan (Tangapo, 2005),
yaitu :

E = (D/Da) x 100%

Keterangan :
E . efektivitas antibakteri (%)

D . diameter zona hambat ekstrak
tumbuhan ketapang (mm)

Da . diameter zona hambat antibiotik
(mm)

Hasil sekuensing yang dilakukan
oleh penyedia jasa sekuensing First Base
Malaysia, disunting dengan menggunakan
progam software komputer Geneious
v5.6.4 (Kolondam, 2015).

Hasil dan Pembahasan
Ekstraksi Daun Tanaman Ketapang
(Terminalia catappa L.)

Metode ekstraksi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah cara dingin,
yaitu maserasi. Maserasi merupakan cara
ekstraksi yang paling sederhana. Dasar
dari maserasi adalah melarutnya bahan
kandungan simplisia dari sel yang rusak,
yang terbentuk pada saat penghalusan, dan
difusi bahan kandungan dari sel yang
masih utuh. Proses maserasi akan berakhir
ketika bahan yang diekstraksi dari bagian
dalam sel telah berdifusi ke larutan dan
terjadi keseimbangan yang menandakan
berakhirnya proses difusi (Istigomah,
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2013). Pelarut yang dipakai dalam
penelitian ini adalah etanol (96%) karena
menurut Harborne (1996) pelarut yang
dipakai dalam proses ekstraksi harus
sesuai dengan sifat kepolaran senyawa
aktif yang terkandung dalam tanaman.
Tanaman ketapang (Terminalia catappa
L.) mengandung senyawa aktif seperti

(@)

flavonoid, tanin, fenol, diterpen, dan asam
lemak (Lin et al.,, 2000; Pauly, 2001;
Ahmed et al., 2005; Jaziroh, 2008; Saroja
et al.,, 2011). Senyawa-senyawa tersebut
menunjukkan aktivitas antibakteri dan
bersifat polar sehingga perlu digunakan
pelarut yang juga bersifat polar, yaitu
etanol.

!

abalhed: omd

(b)

Gambar 1. Daun tanaman ketapang (Terminalia catappa L.) yang telah dihaluskan (a)

dan dimaserasi (b).

Hasil penyaringan akan
meninggalkan filtrat yang merupakan
senyawa-senyawa aktif yang terkandung
dalam tanaman (Gambar 1). Proses
evaporasi  harus  dilakukan  untuk
memastikan kandungan residu sepenuhnya
merupakan senyawa-senyawa aktif
tanaman, tanpa etanol. Etanol merupakan
senyawa volatil yang mudah menguap,
sehingga yang tersisa setelah proses
evaporasi adalah senyawa-senyawa aktif
yang diinginkan. Residu setelah evaporasi
berupa pasta diambil dan dibuat larutan
ekstrak dengan konsentrasi 30%, 60% dan
90% untuk mewakili konsentrasi rendah,
sedang, dan tinggi. Pembuatan larutan

ekstrak dengan berbagai konsentrasi
dilakukan karena menurut Lathifah
(2008), kemampuan ekstrak dalam
menghambat pertumbuhan bakteri
tergantung pada konsentrasi senyawa aktif
yang terkandung dalam larutan ekstrak.

Hasil Identifikasi Bakteri

Hasil sekuens yang didapatkan dari
penyedia jasa sekuens berupa kromato
gam kemudian disunting dan diedit
dengan menggunakan pro gam Geneious
v.5.6 untuk mendapatkan daerah inti (core
region). Sekuens urutan awal dan urutan
akhir dihapus kurang lebih 150 bp.
Penghapusan sekuens dilakukan untuk
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menghilangkan sisa sekuens dari primer
yang digunakan, sisa primer tersebut
menempel pada bagian awal dan akhir
sekuens. Setelah dilakukan pengeditan
sekuens, maka didapatkan urutan sekuens
DNA gen 16s rRNA gene dengan panjang
795 bp. Urutan sekuens tersebut disalin
dalam format FASTA (Fast Alignment)
untuk dilakukan pencarian kemiripan
sekuens dalam situs NCBI BLAST (Basic
Local Alignment Search Tool). Hasil
identifikasi bakteri yang diidentifikasi
memiliki  keidentikan dengan spesies
bakteri dalam genus Bacillus diantaranya
Bacillus methylotriphicus, Bacillus subtilis
dan Bacillus amyloliquefaciens. Hasil
yang paling banyak ditunjukan oleh
Bacillus amyloliquefaciens dengan
jumLah yang tinggi dalam basis data.
Maka spesies bakteri yang diidentifikasi
merupakan spesies yang termasuk dalam
genus Bacillus, yaitu Bacillus
amyloliquefaciens.

.
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\
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Gambar 2. Zona Bening Ekstrak Ketapang
(Terminalia catappa L) pada
Pertumbuhan Bakteri Bacillus
amyloliquefaciens.

Daya Hambat Ekstrak Tanaman
Ketapang (Terminalia catappa L.)

Diameter zona bening yang
menunjukkan daya hambat ekstrak
ketapang terhadap pertumbuhan bakteri
diukur setelah 1x24 jam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor konsentrasi
ekstrak menyebabkan adanya perbedaan
diameter zona bening pada pertumbuhan
bakteri setelah masa inkubasi. Zona
bening pada ekstrak ketapang dengan
konsentrasi 30% menunjukkan rata-rata
diameter sebesar 8,8267 mm, lebih kecil
daripada zona bening pada konsentrasi
60% yakni dengan rata-rata diameter
11,2533 mm. Di lain pihak, zona bening
ekstrak ketapang pada konsentrasi 90%
menunjukkan diameter zona bening rata-
rata sebesar 12,4976 mm, lebih tinggi
daripada diameter zona bening pada
konsentrasi ekstrak 30% dan 60% (Tabel
1).

Tabel 1. Diameter Zona Bening Ekstrak

Daun Ketapang (Terminalia catappa L.)

terhadap Pertumbuhan Bakteri Bacillus
amyloliquefaciens.

) Diameter Zona Benin
Konsentrasi g

(mm)
30% 8,8267 +1,0408
60% 11,2533+1,1209
90% 12,4967+0,1650
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Zona bening menunjukkan area
dimana pertumbuhan bakteri terhambat
oleh adanya suatu senyawa aktif. Semakin
tinggi diameter zona bening menunjukkan
semakin tinggi pula kemampuan suatu
senyawa aktif menghambat pertumbuhan
bakteri, yang tentu saja bergantung pada
konsentrasi senyawa tersebut. Davis dan
Stout (1971) menggolongkan kemampuan
daya hambat suatu ekstrak berdasarkan
diameter zona bening yang terbentuk.
Diameter zona bening pada konsentrasi
ekstrak 30% (8,8267 mm) termasuk dalam
kategori daya hambat sedang (5-10 mm),
konsentrasi ekstrak 60% (11,2533 mm)
termasuk dalam kategori daya hambat kuat
(10-20 mm) dan konsentrasi ekstrak 90%
(12,4967 mm) termasuk dalam kategori
daya hambat kuat.

Diameter zona bening pada
konsentrasi 30% (8, 8267 mm) dan 60%
(11, 2533 mm) berada dalam kategori
penghambatan yang berbeda berdasarkan
Davis dan Stout (1971), yakni sedang dan
kuat. Hal tersebut dikarenakan jumLah
senyawa aktif yang terdifusi keluar dari
kertas cakram pada konsentrasi 60% lebih
banyak daripada konsentrasi 30%. Zona
bening pada konsentrasi ekstrak 90%
menunjukkan rata-rata diameter 12,4967
mm dimana jumLah senyawa aktif yang
terikat pada kertas cakram konsentrasi
ekstrak 90% sangat banyak sehingga laju
difusi senyawa yang memiliki aktivitas
antibakteri pada ekstrak daun ketapang
lebih tinggi (Gambar 2). Penurunan laju
difusi disebabkan oleh karena gadien
konsentrasi yang mulai menurun antara

kertas cakram dengan media sekitarnya.
Media tumbuh bakteri yang awalnya
bersifat hipotonik mulai menunjukkan
peningkatan kelarutannya karena
akumulasi  senyawa-senyawa  produk
bakteri B. amyloliquefaciens.

Senyawa antibakteri yang dihasilkan
oleh B.  amyloliquefaciens  tidak
mempengaruhi aktivitas dari bakteri B.
amyloliquefaciens karena gen-gen bakteri
mengenal senyawa yang merupakan hasil
ekspresi gen dari bakteri B.
amyloliquefaciens tersebut (Campbell,
2002). JumLah bakteri di akhir masa
inkubasi 1x24 jam menjadi lebih banyak,
sehingga produk-produk kimia yang
dihasilkan sebagai aktivitas biokontrol
seperti senyawa-senyawa antimikroba dari
kelompok surfaktin  bacillomycin D,
fengycin, macrolatin, bacillane, bacilysin
dan difficidin juga terakumulasi lebih
banyak. Senyawa-senyawa ini tidak
berdampak secara langsung terhadap
senyawa-senyawa aktif dari ekstrak daun
ketapang, tetapi akumulasi senyawa-
senyawa produk bakteri ini menghambat
senyawa aktif ekstrak ketapang untuk
berdifusi lebih jauh lagi. Akumulasi
senyawa-senyawa produk bakteri ini
mempercepat terjadinya kesetimbangan,
yang menandakan difusi berhenti.

Pembentukan zona bening dalam
media tumbuh bakteri harus disertai
dengan kontrol sebagai pembanding.
Kontrol adalah kelompok/unit penelitian
yang tidak diberi perlakuaan apa-apa,
dalam hal ini tidak dibuat dalam tiga
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konsentrasi yakni 30%, 60% dan 90%.
Dalam penelitian ini digunakan dua
macam kontrol yaitu kontrol positif dan
kontrol negatif. Kontrol positif haruslah
berupa bahan yang mengandung senyawa
yang sudah terbukti menunjukkan aktivitas
antibakteri, misalnya kotrimoksazol. Di
lain pihak, kontrol negatif haruslah berupa
larutan/bahan yang sama sekali tidak

menunjukkan aktivitas antibakteri,
misalnya aquades. Kotrimoksazol
merupakan kombinasi dari

sulfametoksazol dan trimetoprim dengan
perbandingan 5:1, bersifat bakterisida
dengan spektrum kerja lebih lebar

dibandingkan dengan sulfonamida.
Trimetoprim sama dengan
sulfametoksazol, meskipun daya

antibakterinya 20-100 kali lebih kuat dari
sulfametoksazol (Mariana, 1995).

Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa  pemberian  kontrol  positif
kotrimoksazol mengakibatkan
terbentuknya zona bening dengan diameter
24,16 mm yang menurut Davis dan Stout
(1971) tergolong dalam kategori sangat
kuat (> 20 mm). Di lain pihak, pada cawan
petri yang diberikan kontrol negatif berupa
aquades, tidak ditemukan adanya zona
bening yang terbentuk (Gambar 3). Hal
tersebut menunjukkan bahwa zona bening
hanya akan terbentuk apabila ada aktivitas
antibakteri dari suatu senyawa. Berbeda
dengan kotrimoksazol, aquades tidak
menunjukkan aktivitas antibakteri karena
aquades merupakan air murni tanpa
kandungan senyawa aktif yang memiliki
sifat antibakteri.

Gambar 3. Kontrol Positif
(Kotrimoksazol) dan Kontrol Negatif
(Aquades) pada Pertumbuhan Bakteri
Bacillus amyloliquefaciens.

Efektivitas Antibakteri Ekstrak Daun
Ketapang (Terminalia catappa L.)
terhadap Pertumbuhan Bakteri Bacillus
amyloliquefaciens

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
senyawa-senyawa aktif dalam ekstrak
daun  ketapang  memiliki  aktivitas
antibakteri terhadap B. amyloliquefaciens.
Penghitungan nilai efektivitas antibakteri
dari data diameter zona bening diperoleh
nilai  efektivitas  antibakteri  pada
konsentrasi ekstrak 30% sebesar 36,53,
lebih rendah daripada nilai efektivitas
pada konsentrasi 60% (46,57) dan 90%
(51,72). Di lain pihak, hasil tersebut juga
menunjukkan bahwa efektivitas
antibakteri senyawa-senyawa aktif yang
terkandung dalam daun ketapang tidak
sebaik kontrol positif yang dipakai, yaitu
kotrimoksazol, karena masih dalam
kisaran 30-50% efektivitas kotrimoksazol
(Tabel 2).

Tabel 2. Efektivitas Antibakteri Ekstrak
Daun Ketapang (Terminalia catappa L.)
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terhadap Pertumbuhan Bakteri Bacillus
amyloliquefaciens.

Konsentrasi  Efektivitas Antibakteri (%)
30% 36,53+0,04
60% 46,57+0,04
90% 51,72+0,006

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun
ketapang, maka diameter zona bening
yang dihasilkan dan nilai efektivitas
antibakteri akan menjadi semakin tinggi.
Penelitian Ainurrochmah et al., 2013
menunjukan pemberian optimal ekstrak
daun binahong (Anredera cordifolia)
untuk menghambat pertumbuhan bakteri
Shigella flexneri strain BW 1201 adalah
konsentrasi 100% dengan diameter 27,2
mm dan dalam penelitian yang dilakukan
oleh Razak et al., 2013 semakin tinggi
konsentrasi (100%) air perasan buah jeruk
nipis (Citrus aurantifolia S.) maka zona
bening yang dihasilkan untuk menghambat
bakteri Staphylococcus aureus semakin
besar (10,5 mm). Nilai efektivitas dan
ukuran ~ zona  bening mengalami
peningkatan, karena pemberian
konsentrasi ekstrak yang tinggi. Hal
tersebut diakibatkan oleh jumLah senyawa
bioaktif yang lebih tinggi dibandingkan
ekstrak yang telah diencerkan.

KESIMPULAN

Pemberian ekstrak daun ketapang

(Terminalia  catappa L.) terhadap
pertumbuhan bakteri Bacillus
amyloliquefaciens menunjukkan

perbedaan respons bakteri di tiap
konsentrasi ekstrak 30%, 60%, dan 90%.
Ekstrak daun ketapang di tiga macam
konsentrasi menunjukkan adanya zona
bening pada daerah sekitar kertas cakram
yaitu 8,8267 (30%), 11,2533 (60%), dan
12,4967 (90%) sehingga menunjukkan
adanya daya hambat terhadap bakteri B.
amyloliquefaciens yang berperan sebagai
agen biokontrol. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi  ekstrak daun  ketapang,
semakin tinggi pula diameter zona bening
yang terbentuk. Meskipun demikian, nilai
efektivitas  antibakteri  ekstrak  daun
ketapang tidak lebih baik daripada
kotrimoksazol, karena nilai efektivitasnya
51,72 (90%) hanya separuh dari
kotrimoksazol 24,16 mm.
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